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IDENTIFIKASI PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA 5-6 TAHUN PADA 

LEMBAGA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 

Ni Made Sulastri 

Program Studi Bimbingan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP) UNDIKMA Mataram 

Email : nimadesulastri@ikipmataram.ac.id  

 
Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya data yang berkaitan langsung dengan 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun masih perlu 

diperhatikan sebab masih banyak indikator perkembangan kognitif  yang belum berkembang secara 

menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator perkembangan kognitif yang 

berkembang pada saat kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini serta untuk 

memperoleh data yang berkaitan langsung dengan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun, karena 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun masih perlu diperhatikan sebab masih banyak indikator-

indiktor perkembangan kognitif  yang belum berkembang secara menyeluruh, apabila aspek 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun tersebut tidak dapat berkembang dengan baik maka 

tumbuh kembangnya tidak optimal sehingga dalam segala aktivitas berfikir yang dilakukan oleh anak 

tidak berjalan dengan baik. Populasi penelitian adalah  lembaga PAUD yang berada di Kecamatan  

Kediri dengan jumlah 27 PAUD yang terdiri dari 502 orang anak. Sehingga didapatkan sampel 

sebanyak 20 % dari 27 lembaga PAUD yaitu sejumlah 5 lembaga PAUD. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, metode dokumentasi dan menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat indikator perkembangan kognitif 

yang berkembang, tidak berkembang dan dominan berkembang pada kegiatan awal dan inti di PAUD 

se-Kecamatan  Kediri kabupaten Lombok Barat tahun 2021. 

Kata kunci :Perkembangan Kognitif, PAUD 

 

Abstract : This research is motivated by the absence of data that is directly related to the cognitive 

development of children aged 5-6 years. Cognitive development of children aged 5-6 years still needs 

attention because there are still many indicators of cognitive development that have not been 

developed as a whole. This study aims to determine the indicators of cognitive development that 

develop during learning activities in early childhood education institutions and to obtain data that is 

directly related to the cognitive development of children aged 5-6 years, because the cognitive 

development of children aged 5-6 years still needs to be considered because There are still many 

indicators of cognitive development that have not developed thoroughly, if the cognitive development 

aspects of children aged 5-6 years cannot develop properly, their growth and development is not 

optimal so that all thinking activities carried out by children do not go well. The study population was 

PAUD institutions located in Kediri sub-district with a total of 27 PAUD consisting of 502 children. 

So that a sample of 20% was obtained from 27 PAUD institutions, namely 5 PAUD institutions. Data 

collection techniques used were observation, interviews, documentation methods and using 

qualitative descriptive data analysis. The results showed that there were indicators of cognitive 

development that developed, did not develop and were predominantly developing in early and core 

activities in PAUD in Kediri District, West Lombok Regency in 2021. 

 

Keywords: Cognitive Development, PAUD 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini disebut juga sebagai 

anak usia pra sekolah. Usia ini merupakan 

masa peka bagi anak. Para ahli 

menyebutnya sebagai Golden Age (usia 

emas), dimana perkembangan kecerdasan 

pada masa ini mengalami peningkatan 

sampai 50%. Pada masa ini terjadinya 

pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 

yang siap merespon stimulasi yang 
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diberikan oleh lingkungan. Oleh sebab itu 

betapa pentingnya pemberian stimulus yang 

tepat untuk dapat mengembangkan seluruh 

aspek yang dimiliki anak secara optimal 

(Isjoni, 2011:19). Oleh karenanya, 

diperlukan layanan pendidikan sebagai 

bentuk perlakuan yang diberikan kepada 

anak usia dini sehingga dalam menuju 

kematangnnya setiap anak mendapatkan 

kesempatan tumbuh dan berkembang 

secara optimal. 

Sebagaimana telah diamanatkan dalam  

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 14 yang menyatakan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. PAUD dapat diselenggarakan 

melalui jalur pendidikan formal, non 

formal, dan/atau informal. 

Pertumbuhan dan Perkembangan anak 

usia dini mencakup lima aspek meliputi  

agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa 

dan sosial emosional. Dengan kata lain, 

anak usia dini harus diberikan stimulus-

stimulus yang tepat bagi pertumbuhan dan 

perkembangannya, dengan didukung 

berbagai fasilitas sarana dan prasarana. 

Seperti alat permainan edukatif, ruang 

belajar, strategi maupun metode yang tepat 

serta suasana bermain yang menyenangkan 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan 

anak dapat tercapai secara optimal. Salah 

satu aspek penting yang dapat 

dikembangkan pada anak usia   5-6 tahun 

adalah aspek kognitif. Kognitif adalah 

suatu proses berpikir, yaitu kemampuan 

individu untuk menghubungkan, menilai 

dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa (Susanto, 2011: 47). Pada 

kenyataannya, belum ada data yang 

berkaitan langsung dengan perkembangan 

kognitif anak usia 5-6 tahun. Selain itu, 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun 

masih perlu diperhatikan sebab masih 

banyak indikator-indiktor perkembangan 

kognitif  yang belum berkembang secara 

menyeluruh di beberapa  PAUD yang ada 

di se-Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat. Apabila aspek 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun 

tersebut tidak dapat berkembang dengan 

baik maka tumbuh kembangnya tidak 

optimal sehingga dalam segala aktivitas 

berfikir yang dilakukan oleh anak tidak 

berjalan dengan baik.  

Berdasarkan kenyataan di atas, maka 

dilaksanakan penelitian dengan judul 

“Identifikasi Perkembangan Kognitif Anak 

Usia 5-6 Tahun di PAUD se-Kecamatan 

Kediri Lombok Barat Tahun 2021”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Witherington (dalam Susanto, 2011: 

55) mengemukakan bahwa kognitif adalah 

pikiran, melalui pikiran dapat digunakan 

dengan cepat tepat untuk mengatasi suatu 

situasi untuk memecahkan masalah. 

Adapun perkembangan kognitif adalah 

perkembangan pikiran. Pikiran adalah 

bagian dari proses berfikir dari otak, 

pikiran yang digunakan untuk mengenali, 

mengetahui dan memahami. Sedangkan 

menurut Depdiknas (2007) perkembangan 

Kognitif adalah suatu proses berfikir 

berupa kemampuan untuk menghubungkan, 

menilai dan mempertimbangkan sesuatu. 

Dapat juga dimaknai sebagai kemampuan 

untuk memecahkan masalah atau untuk 

mencipta karya yang dihargai dalam suatu 

kebudayaan.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kognitif adalah suatu proses berfikir dari 

otak yang dapat digunakan untuk 

mengenali, mengetahui, memahami, 

menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan pengetahuan dalam 

rangka mengatasi suatu situasi untuk 

memecahkan masalah dan beradaptasi 

dengan lingkungan. Oleh sebab itu kita 
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harus memberikan stimulus-stimulus yang 

tepat bagi pertumbuhan dan 

perkembangannya, dengan didukung 

berbagai fasilitas sarana dan prasarana 

seperti alat permainan edukatif, meubelair, 

ruang belajar atau bermain yang memadai 

serta suasana bermain yang menyenangkan 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan 

anak dapat tercapai secara optimal. 

Jean Piaget (dalam Wijana, 2010: 5.17) 

ahli psikologi dari Swiss memandang 

banyak persoalan perkembangan kognitif 

termasuk cara anak-anak memahami 

hubungan antara simbol dan objek, 

bagaimana anak-anak berusaha untuk 

memecahkan masalah, pengetahuan anak-

anak tentang sebab akibat, dan kemampuan 

mereka untuk mengelompokkan objek dan 

mengikutsertakan pemikiran yang pasti. 

Piaget mengidentifikasi 4 (empat) tahapan 

utama perkembangan kognitif yaitu 

sensorimotor, pra-operasional, operasional 

konkrit dan operasional formal. 

Pertama Tahap Sensori  Motor (lahir – 

2 tahun ). Pada tahap ini bayi menggunakan 

kemampuan perasaan dan motor untuk 

memahami dunia. Berawal dari reflex dan 

berakhir dengan kombinasi kompleks dari 

kemampuan sensori motor. Kedua Tahap 

Pra-operasional (2 – 7 tahun). Pada tahap 

ini anak mempunyai gambaran mental dan 

mampu untuk berpura-pura, langkah 

pendek untuk menggunakan symbol. 

Sebuah symbol merupakan perwakilan 

sesuatu yang lain, menggambar, menulis 

huruf atau perkataan yang dapat dimengerti 

untuk ewakili anjing yang sesungguhnya. 

Ketiga Tahap Operasional Kongrit (6 atau 7 

th  – 12 tahun ). Dalam tahap ini anak tidak 

hanya menggambarkan symbol, tapi dapat 

memanipulasi symbol secara logika. 

Mereka juga sudah dapat berfikir reversible 

atau memahami suatu pernyataan, misalnya 

jika anak telah memahami bahwa 3+2=5 

maka anak dengan sendirinya juga akan 

memahami bahwa 5-3=2. Pada anak 

oprasional konkret juga sudah dapat 

mengklasifikasikan dan mengurutkan 

obyek. Keempat Tahap Formal 

Operational ( 12 tahun  ke atas). Pada 

tahap ini anak mempunyai waktu yang sulit 

dalam menggunakan kemampuan logika 

barunya untuk peristiwa tidak konkriet 

(abstrak). Dari sekitar dua belas tahun  kita 

memasuki tahap formal oprasional. Tahap 

ini menjadi semakin bertambah kompeten 

pada orang dewasa, gaya berfikir 

melibaatkan penggunaan oprasional logika 

dan menggunakannya secara abstrak. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD 

yang terdapat pada wilayah Kecamatan 

Kediri Kabupaten Lombok Barat. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah 

indikator perkembangan kognitif  anak usia 

5-6 tahun yang berkembang, belum 

berkembang dan dominan berkembang di 

Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Ajaran 2021. Adapun tehnik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah  Simple Random Sampling, karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Cara demikian dilakukan bila 

anggota populasi dianggap homogen 

(Sugiyono, 2010: 120). Sehingga 

didapatkan sampel sebanyak 20 % dari 27 

lembaga PAUD yaitu sejumlah lima 

lembaga PAUD. 

Metode Pengumpulan Data Menurut 

Sugiyono (2012: 224) metode 

pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

metode pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Oleh sebab itu, metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi dan metode wawancara 

dan metode dokumentasi. 

Instrumen Pengumpulan Data berupa 

alat yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai 
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perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun  

di PAUD se-Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat tahun 2021. Instrumen 

penelitian yang digunakan di lokasi 

penelitian adalah Pedoman observasi, 

Pedoman wawancara, Pedoman 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

peneliti adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menganalisis data hasil observasi, 

dimana hasil data yang telah diperoleh dari 

pengamatan dan dokumentasi akan 

dipaparkan kedalam bentuk kalimat. Dalam 

hal ini, peneliti mendeskripsikan 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun  

di PAUD se-Kecamatan Kediri dengan 

menggunakan langkah-langkah analisis 

data model Miiller dan Huberman yang 

meliputi Data Reduction (Reduksi Data), 

Data Display (Penyajian Data), Conclusion 

Drawing/Verification (Kesimpulan). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian tentang 

identifikasi perkembangan kognitif anak 

usia 5-6 tahun di PAUD se- Kecamatan 

Kabupaten Lombok Barat, dapat diperoleh 

data hasil penelitian yaitu Indikator 

perkembangan kognitif yang berkembang 

pada Indikator mengklasifikasikan benda 

berdasarkan fungsi terdiri dari 1 item 

deskriptor yaitu mengelompokkan benda 

berdasarkan fungsinya (peralatan makan, 

peralatan mandi, peralatan sekolah). 

Indikator perkembangan kognitif yang 

berkembang pada anak usia 5-6 tahun  di 

PAUD se-Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat tahun 2021. Pada Indikator 

yang berkembang di PAUD se-Kecamatan 

Kediri Kabupaten Lombok Barat meliputi 

mengklasifikasikan benda berdasarkan 

fungsi, menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik, menunjukkan 

inisiatif dalam memilih kegiatan, 

memecahkan masalah (misalnya dalam 

kegiatan bermain balok, meronce, 

menganyam, puzzle), menunjukkan 

kejanggalan pada suatu gambar, mengenal 

konsep sederhana dalam kehidupan sehari-

hari, mengklasifikasikan benda berdasarkan 

warna, bentuk dan ukuran, 

mengklasifikasikan benda yang lebih 

banyak ke dalam kelompok yang 

sama/sejenis, kelompok berpasangan, 

mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke paling besar atau 

sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 

1-20, mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan, mengenal berbagai 

macam lambang huruf. Indikator 

perkembangan kognitif yang belum 

berkembang pada anak usia 5-6 tahun  di 

PAUD se-Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat. Terdapat  satu indikator 

perkembangan kognitif yang tidak 

berkembang di lembaga B, C dan D 

Kecamatan  Kediri Kabupaten Lombok 

Barat. Indikator tersebut adalah indikator 

mengenal pola ABCD-ABCD. Indikator 

tersebut tidak berkembang disebabkan oleh 

tidak tersedianya Alat Permainan Edukatif 

yang memadai,  kemampuan guru dalam 

mengajar kurang, tidak pernah 

mendapatkan pelatihan dari HIMPAUDI 

maupun dari pihak terkait lainnya. 

Indikator perkembangan kognitif yang 

dominan berkembang pada anak usia 5-6 

tahun  di PAUD se-Kecamatan Kediri 

Kabupaten Lombok Barat. Indikator yang 

dominan berkembang pada semua lembaga 

adalah  mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, 

mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke paling besar atau 

sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 

1-20 dan mengenal berbagai macam 

lambang huruf.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang teah 

dilakukan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa indikator 

perkembangan kognitif yang berkembang 

pada anak usia 5-6 tahun  di PAUD se-

Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok 

Barat Tahun 2021 adalah 

mengklasifikasikan benda berdasarkan 
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fungsi, menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik, menunjukkan 

inisiatif dalam memilih kegiatan, 

memecahkan masalah, menunjukkan 

kejanggalan pada suatu gambar, mengenal 

konsep sederhana dalam kehidupan sehari-

hari, mengklasifikasikan benda berdasarkan 

warna, bentuk dan ukuran, 

mengklasifikasikan benda yang lebih 

banyak ke dalam kelompok yang 

sama/sejenis, kelompok berpasangan, 

mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke paling besar atau 

sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 

1-20, mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan, mengenal berbagai 

macam lambang huruf. Indikator 

perkembangan kognitif yang belum 

berkembang pada anak usia 5-6 tahun  di 

PAUD se-Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2021 yaitu 

indikator mengenal pola ABCD-ABCD. 

Indikator perkembangan kognitif yang 

dominan berkembang pada anak usia 5-6 

tahun  di PAUD se-Kecamatan Kediri 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Ajaran 

2021 adalah  mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, 

mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke paling besar atau 

sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 

1-20 dan mengenal berbagai macam 

lambang huruf.  

SARAN 

Dari hasil penelitian ini, maka 

disarankan Kepada Lembaga PAUD untuk 

Menyediakan alat permainan edukatif 

dalam menampakkan indikator mengenal 

pola ABCD-ABCD sehingga semua 

indikator perkembangan kognitif anak usia 

5-6 tahun di lembaga PAUD  kecamatan 

Kediri dapat tercapai secara keseluruhan. 

Bagi Peneliti Lain agar Dapat digunakan 

penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif anak 

usia 5-6 tahun  pada Lembaga PAUD se-

Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok 

Barat. Bagi Dinas Pendidikan agar 

Memberikan pelatihan maupun seminar 

agar perkembangan kognitif anak usia 5-6 

tahun di Kecamatan Kediri dapat 

berkembang secara menyeluruh. 
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